BAB IV

PAPARAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Obyek Penelitian

Berikut ini akan disajikan hasil penelitian yangupa paparan data

sesuai dengan fokus penelitian yang telah diransabglumnya. Penyajian

data diuraikan dalam bentuk diskripsi secara radatii temuan penelitian

yang telah dilakukan

Pada bagian ini akan dibahas tentang hal-hal yankaltan dengan

obyek penelitian yakni SMP Satap Terpadu Bungussarg beralamat di Kp.

Tirta Raya, RT: 04/02, Ds. Bungursari, Kec. Bungurs Purwakarta 41183.

Beberapa hal yang dimaksud adalah:

1.

Sejarah Singkat SMP Satap Terpadu Bungursari Purwakrta

SMP Satap Terpadu Bungursari berdiri pada tahur9/20Q0,
berdirinya SMP Satap Terpadu Bungursari mempurgiar Ibelakang
dengan munculnya program pemerintah tentang SekDkdar (SD)
selama 9 Tahun, maka dari itu SMP Satap TerpadwBsari berada
satu lokasi dengan SDN Bungursari, dengan mengganiil pelajaran
mulai dari pukul 13.00 s/d 17.68.
Letak Geografis SMP Satap Terpadu Bungursari Purwalarta

SMP Satap Terpadu Bungursari ini berada pada teryquad
strategis di Kecamatan Bungursari. Lokasinya putatldengan Kantor
Kecamatan Bungursari, karena bergabung dengan SDhguBsari,
maka SMP Satap Terpadu ini berada satu lokasi gaiip. Tirta Raya,
RT: 04/02, Ds. Bungursari, Kec. Bungursari — Puravek 41183.
Dengan lokasi yang strategis itu maka SMP Satapaber Bungursari
sangatlah banyak peserta didik yang ingin masukSk& ini dan

memudahkan untuk melakukan aktivitas sehari-haselolah.

%9 (Sumber Data: Program Tahunan SMP Satap TerpadguBsari, 2014)

49



Visi dan Misi SMP Satap Terpadu Bungursari Purwakarta
Visi adalah gambaran sekolah yang diinginkan di andspan
secara utuh, sedangkan misi adalah tindakan untkumdkan visi,
antara visi dan misi merupakan dua hal yang sélérgaitan’’
A. Visi Sekolah :
“Sekolah Satu Atap Terpadu Berkarakter SMP Bungursai
mewujudkan peserta didik yang unggul di bidang pelgran
Bahasa Sunda pada tahu 2013 di Kabupaten Purwakarta
B. Misi Sekolah :
1. Mengoptimalkan Pelajaran Bahasa Sunda sebagaapeiayang
diunggulkan
2. Melakksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang beskaiengan
mata pelajaran Bahasa Sunda
3. Membiasakan siswa untuk menggunakan bahasa Ibu pada
kegiatan berbicara baik di kelasa maupun di luaske
C. Strategi Sekolah
1. Menambah guru pelajaran bahasa sunda
2. Melaksanakan kegiatan Diklat di lingkungan sekolah
3. Melatih siswa dalam penggunaan undak usuk basa tepaj
dalam berkomunikasi
4. Menjalankan ibadah sesuai dengan ajaran yang dianut
Menumbuhkan penghayatan dan menjunjung tinggi hkaiday
bangsa
Bersikap santun terhadap orang yang lebih tua
Melaksanakan bimbingan belajar intensif

Menumbuhkan semangat keunggulan terhadap wargé&bkeko

© © N o

Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengeoi&nsi
(dirinya) sehingga dapat berkembang secara optimal
10. Mengadakan kegiatan dan melatih kegiatan ekstréakkar

kelompok ilmiah remaja

0 (Sumber Data: Program Tahunan SMP Satap TerpadguBsari, 2014)

50



11.
12.
13.

14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.

Menambah jumlah jam pada pelajaran tertentu

Tata tertib dalam memenuhi kewajiban dan meneriaikenya
Bersedia menerima sanksi jika melanggar tata {edtib berhak
mendapat pujian (penghargaan) jika berprestasi
Menyelenggarakan kegiatan ektra kurikuler pramuka
Menyelenggarakan kegiatan ekstra kurikuler PMR

Pembinaan dan pelatihan drum band/marching band
Pembinaan dan pelatihan seni karawitan

Pembinaan dan pelatihan seni tari

Pembinaan dan pelatihan bola volley

Pembinaan dan pelatihan sepak bola

Menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan sekolah
Menumbuhkan rasa kekeluargaan warga sekolah

Menerapkan manajemen partisipasi semua komponegaden
melibatkan warga sekolah dan stake holder, dan ateng
memberdayakan masyarakat untuk melengkapi sarama da

prasarana sekolah

D. Tujuan

1. Meningkatkan layanan pemerataan akses pendidikan

2. Meningkatkan mutu pendidikan, relevansi dan dayagsa

3. Meningkatkan mutu tata kelola pendidikan, akuntts] dan
pencitraan pendidikan

4. Mendekatkan pelayanan pendidikan SD-SMP dalam satu
manajemen yang integral dan komperhensif

5. Sebagai inovasi pengembangan kelembagaan pendi@kan
dan SMP dalam bentuk SD- SMP terpadu sebagai pedani
pelaksanaan pendidikan dasar Sembilan tahun

6. Meningkatkan pelayanan pendidikan yang efektif efesien’*

! (Sumber Data: Program Tahunan SMP Satap TerpadguBsari, 2014)
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4. Struktur Organisasi SMP Satap Terpadu Bungursari Puwakarta

Dalam setiap organisasi, perlu adanya penataarukasian. Hal
ini dimaksudkan untuk mempermudah pembagian tugdéesrd sebuah
organisasi yang didirikan, tidak terkecuali sekol&etiap lembaga
pendidikan yang memiliki siswa dengan menggunakanaaan
struktural administrasi yang dinamis, maka kegiap@mbelajaran di
sekolah dapat berjalan secara teratur sesuai depgaubidangannya
yang disepakati bersama. Dengan adanya struktuamdadekolah,
kewenangan masing-masing unit kerja yang didukuety &erjasama
yang baik akan membantu tercapainya tujuan sekdkdh, keberadaan
suatu lembaga pendidikan tidak bisa lepas dariusogganisasi yang
terdapat di dalamnya. Tanpa adanya organisasibigrseaka sekolah
akan mengalami kesulitan dalam melakukan pengagsian dan
pengkoordinasian serta memperluas berbagai aldivifan tugas
sehingga sulit mencapai tujuan yang diharapkan.

Begitu juga dengan SMP Satap Terpadu Bungursatamda
menjalankan tugas-tugas sekolah diperlukan adangakte yang
memudahkan dalam pengorganisasian.

5. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Satap Terpadu Bungsari
Purwakarta

Memperhatikan keadaan gedung SMP Satap TerpaduuBarg
dapat dikatakan bahwa sarana dan prasarana pendidikususnya
keadaan gedungnya cukup memadai karena melihaalugegdung dan
ruangan yang sudah cukup. Dapat dilihat dari kédepgn ruangan dari
ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang giekaan, ruang guru,
ruang komputer, kantin, ruang komite sekolah, rudmgrampilan
kesenian, ruang UKS, ruang OSIS, musholla sampaakanandi / toilet
telah tersedia.

Demikain pula sarana dan prasarana lainnya yanghsada di
SMP Satap Terpadu Bungursari, meskipun masih adalapgen yang
kurang tetapi tidak menggangu kelancaran dalam eprobelajar
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mengajar. Untuk lebih jelasnya keadaan sarana deaana pendidikan

yang ada di SMP Satap Terpadu Bungursari sebagjkib&

Tabel |
Data Sarana dan Prasarana Pendidikan SMP Satap Tegau
Bungursari
NO Sarana/Prasarana Jumlah/Luas
1 | Tanah 1250 ni
2 | Jumlah Ruang Belajar 9 ruang
3 | Ruang Kantor 1 ruang
4 | Ruang Kepala Sekolah 1 ruang
5 | Ruang Guru 1 ruang
6 | Ruang Komputer 1 ruang
7 | Ruang Tamu 1 ruang
8 | Dapur Guru 1 ruang
9 | Kamar mandi/toilet Kepala Sekolah 1 ruang
10 | Kamar mandi/toilet Guru 2 ruang
11 | Ruang Keterampilan 1 ruang
12 | Ruang OSIS 1 ruang
13 | Ruang Koperasi Siswa 1 ruang
14 | Mushola 1 ruang
15 | Ruang UKS 1 ruang
16 | Gedung Perpustakaan 1 ruang
17 | Toilet Siswali 2 ruang

2 (Sumber Data: Program Tahunan SMP Satap TerpadguBsari, 2014)
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18 | Gedung olahraga 1 ruang

19 | Gudang 1 ruang

6. Keadaan Guru dan Pegawai SMP Satap Terpadu Bungursa

Purwakarta

SMP Satap Terpadu Bungursari mempunyai guru damawedg
yang sebagian besar bertempat tinggal di sekithupaen Purwakarta.
Saat ini guru SMP Satap Terpadu Bungursari yangtditeis Negeri
berjumlah 11 orang dengan rincian 6 laki-laki dapesempuan. Dan
untuk guru swasta berjumlah 6 orang dengan rin8idaki-laki dan 3
perempuan.

Dalam tabel dibawah ini dapat dilihat keadaan glan pegawai
SMP Satap Terpadu Bungursari tahun 2013/2614.

Tabel 1l
Data tentang Keadaan Guru Tetap dan Tidak Tetap SMFSatap
Terpadu Bungursari

Jenis Kelamin
No Status Personal Jumlah
LK PR
1 | Guru Negeri 6 5 11
2 | Guru Swasta 3 3 6
Jumlah 17

7. Keadaan Siswa SMP Satap Terpadu Bungursari Purwakada
Keadaan siswa SMP Satap Terpadu Bungursari saaekiiar
105 siswa, yang terdiri dari kelas VII, VIII, daX.lUntuk kelas VIi
jumlah siswanya adalah 35 siswa, kelas VIII jumdgdwanya adalah 34

siswa, dan untuk kelas IX jumlah siswanya adalakiSfa.

3 (Sumber Data: Program Tahunan SMP Satap TerpadguBsari, 2014)
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Semua siswa SMP Satap Terpadu Bungursari sebagsar b
berasal dari SDN Bungursari yang berada satu lal&sgjan SMP Satap
Terpadu Bungursari. Dan untuk tahun 2013/2014unilah siswa laki-
laki lebih banyak dari jumlah siswa perempuan.

Dalam tabel dibawah ini dapat dilihat keadaan siSMP Satap
Terpadu Bungursari tahun 2013/20%4.

Tabel 111
Keadaan Siswa SMP Satap Terpadu Bungursari Tahun 2(8/2014

No Kelas Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1 VI 20 15 35
2 VI 19 15 34
3 IX 16 20 36

Jumlah 105

B. Paparan Hasil Penelitian
1. Usaha Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatka

Motivasi Belajar Siswa di SMP Satap Terpadu Bungurari

Motivasi belajar pendidikan agama Islam sangat dregpruh
terhadap kelangsungan siswa disaat belajar patajaraebut. Adanya
motivasi belajar pendidikan agama Islam ini samgambantu sekali dan
menerima ataupun mempelajari pelajaran pendidigama Islam karena
motivasi belajar pendidikan agama Islam disini akamjadikan siswa
senang di dalam mempelajari pelajaran pendidikamagslam dan juga
siswa akan mudah memahami pelajaran pendidikan agtstam
tersebut.

Dari hasil observasi dan interview dengan Kepalkolsé SMP

Satap Terpadu Bungursari seperti berikut:

" (Sumber Data: Program Tahunan SMP Satap TerpadguBsari, 2014)
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“....untuk motivasi belajar siswa terutama soal anptlajaran
pendidikan agama Islam, saya nilai cukup baik walaudisana
sini masih banyak kekurangan. Dan saya sebagalekep&olah
selalu memberikan dorongan terutama kepada gumagatuk
selalu memberikan motivasi kepada siswa agar memkara
nilai-nilai keagamaan pada setiap individu siswa.”

Hal tersebut sesuai dengan hasil interview dengamu g
pendidikan agama Islam:

“....dalam kegiatan proses belajar mengajar gungasberperang
penting bagi keberhasilan siswa-siswinya terutamagi guru
agama, saya sendiri sebagai guru agama selalu dang s
memberikan motivasi belajar siswa-siswi karena Bud&njadi
tanggung jawab saya sebagai guru agama dalam mé&erber
materi keagamaan. Dan untuk memotivasi belajar ssissaya
selalu memberikan baik yang berhubungan denganjapsta
agama dan kemudian mempraktekkannya. Dan untulpgtama
apabila ada pelajaran agama, saya suruh siswa-s&ai untuk
sholat dhuha terlebih dahulu, supaya siswa-sismartg dalam
mengikuti proses belajar mengajat.”

Adapun dalam pemberian materi pendidikan agamamisla
terhadap siswa di dalam kelas terdapat beberapanragwa di dalam
menerima materi pendidikan agama Islam tersebutenka hal ini
tergantung kepada kemampuan siswa itu sendiri.

Oleh karena itu, peneliti disini akan mengklariBkan motivasi
tersebut menjadi tiga yaitu: motivasi rendah, nagivsedang dan
motivasi tinggi.

Adapun penjelasan sebagai berikut :

a) Motivasi Rendah
Motivasi rendah dimaksudkan bahwa siswa yang msitiva
belajarnya terhadap mata pelajaran pendidikan adsal@a sangat
kurang atau dapat dikatakan kurang. Pada dasarsya s/ang
motivasinya rendah dalam mempelajari pendidikanmagdslam

tidak adanya dorongan atau rangsangan untuk mejapela

> Wawancara Kepala Sekolah SMP Satap Terpadu BuamjuApen Supendi, S. Pd.
Pada tanggal 2 April 2014, Jam 07.00 — 07.30 WIB.

®*Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam Usep Sumay&. Pd., Pada tanggal 2
April 2014, jam 09.00-10.00 WIB.
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pendidikan agama Islam. Pada siswa yang motivasigydah guru
pendidikan agama Islam hendaklah membangkitkanvamitbelajar.

Adapun usaha guru pendidikan agama Islam dalam
memberikan motivasi belajar terhadap siswa yangivasihya
rendah adalah :
1) Memberikan Ganjaran atau Imbalan

Berikut hasil wawancara dengan guru pendidikan agam
Islam:

...... dalam proses belajar mengajar saya selalu
memberikan ganjaran/imbalan kepada siswa baikliwertu
maupun tidak tertulis. ganjaran/imbalan tertulispata
dengan memberikan reward kepada siswa, kemudian
ganjaran/imbalan tidak tertulis dapat dengan pugamua

itu dapat dilakukan gar para siswa termotivasi kintu
belajar.”’

...... untuk ganjaran bagi yang tidak mengerjakagas,
saya beri hukuman untuk tidak mengikuti mata pedaja
saya selama berlangsung tetapi terlebih dahulukuntu
pertama saya kasih teguran, kalau masih mengudangil
saya hukum tidak mengikuti materi saya. Bagi sigamg
mengerjakan tugas dengan sebaik mungkin saya kasih
reward.”®

2) Menjelaskan Tujuan Akhir
Berikut hasil wawancara penulis dengan guru PASMP
Satap Terpadu Bungursari:

...... dalam menjelaskan tujuan akhir siswa diharapkan

mampu untuk memahami akan makna yang terkandung
dalam proses belajar mengajar dan dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari baik itu di rumah maupun di

lingkungan sekolah khususnya. sehingga akan memacu
siswa untuk lebih semangat lagi dalam belajar.”

"Menjelaskan tujuan akhir dalam proses belajar ragrg
sangat penting bagi siswa karena siswa bisa

""Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam Usep Supay&. Pd., Pada tanggal 2
April 2014, jam 09.00-10.00 WIB.

8 Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam lis Maligt®aRd.l, Pada tanggal 2 April
2014, jam 08.00-09.00 WIB.

¥ Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam lis Maligt®aRd.l, Pada tanggal 2 April
2014, jam 08.00-09.00 WIB.
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memahamiakan isi materi pelajaran yang telah dam ak
dilaksanakan dan menjadikan pedoman bagi siswa
nantinya.®

Hal yang dapat menimbulkan motivasi bagi siswa yang
motivasinya rendah adalah dengan adanya pembeaigiargn dan
hadiah atau pemberian angka, karena hal ini akanbaetu sekali
dalam menimbulkan motivasi pada siswa.

b) Motivasi Sedang

Motivasi sedang dimaksudkan bahwa motivasi belajar
pendidikan agama lIslam pada dasarnya setiap sismtahsada
motivasi untuk mempelajari pendidikan agama Islaredbut. Akan
tetapi siswa yang motivasinya sedang dapat terpehgatau
motivasinya menurun apabila adan faktor-faktor layang
menghambatnya.

Adapun guru pendidikan agama Islam terhadap sisang y
motivasi belajarnya sedang hendaklah bisa menikgkamotivasi
siswa tersebut, sehingga semangatnya akan mumngsl te

Adapun usaha guru pendidikan agama Islam disidahda
1) Memberikan angka

Angka merupakan alat motivasi yang sangat pentayy b
siswa yang mempunyai motivasi belajar yang sedarttatap
mata pelajaran pendidikan agama Islam karena deadamya
angka tersebut siswa akan mengetahui perkembangaih h
belajar siswa tersebut, sehingga siswa akan meiugertilai
yang kurang memuaskan.

"......untuk memberikan motivasi belajar siswa,asaglalu
memberikan angka atau nilai. bagi yang mengerjakan
lembar kerja siswa (LKS) ataupun tuas saya kaddéi ni
atau point. kemudian untuk hafalan ayat-ayat alagur
saya kasih nilai juga, yang bertujuan membangkitkan
semangat siswa untuk menghafal agar nantinya bisa
berguna bagi siswa sendiri. Bagi yang tidak meagarn)

8 Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam Usep Sumay&. Pd., Pada tanggal 2
April 2014, jam 09.00-10.00 WIB.
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lember kerja siswa (LKS) dan hafalan al-quran saya
kurangi nilainya atau bisa jadi tidak dapat nildawa
angka.”®*

"Saya memberikan angka atau nilai apabila siswa poam
mengerjakan tugas lembar kerja siswa (LKS) ataupun
tugas menghafal ayat-ayat al-quran dengan sebaik
mungkin dan juga kpribadian siswa itu sendiri saiai

juga baik dalam kelas maupun lingkungan sekolati Ja
bukan hanya pada angka tetapi juga pada kepribadian
siswa juga.*

2) Memberikan tugas
Tugas adalah suatu pekerjaan yang menuntut pekdsan
untuk diselesaikan. Memberikan tugas serasa kantuohapat
membantu guru dalam menumbuhkan motivasi siswa.

...... memberikan tugas sangat penting bagi kenmajua
siswa, saya sendiri selalu memberikan tugas yang
berkenaan dengan materi saya dalam pendidikan agama
Islam dengan mengaitkan fenomena yang ada, bailjpaer
tugas kelompok ataupun individu. Untuk tugas indlivi
saya suruh siswa mengerjakan tugas di buku lendoga k
siswa (LKS) dan untuk tugas kelompok saya suruasis
menganalisa kejadian-kejadian yang ada pada materi
pendidikan agama Islam atau membuat klipingyang ada
kaitannya dengan materi yang ada.”

"......dalam memberikan tugas saya memberikan kepad

siswa diantaranya soal yang mudah dan sulit. untuk
mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam belajar
khusus materi pendidikan agama Islam dan saya
memberikan rewar kepada siswa yang mempunyai nilai

yang bagus guna membangkitkan semangat belajaa sisw
dan juga siswa termotivasi untuk lebih baik I&ti.”

Adapun tugas yang diberikan siswa dapat berupastuga
individu dan juga kelompok. Tugas individu siswapesai

mengerjakan lembar kerja siswa (LKS). Sedangkanastug

8 Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam Usep Supay&. Pd., Pada tanggal 2
April 2014, jam 09.00-10.00 WIB.

8 Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam lis Maligt®aPd.|, Pada tanggal 2 April
2014, jam 08.00-09.00 WIB.

8 Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam Usep Sumay&. Pd., Pada tanggal 2
April 2014, jam 09.00-10.00 WIB.

8 Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam lis Maligt®Rd.l, Pada tanggal 2 April
2014, jam 08.00-09.00 WIB.
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kelompok siswa seperti menganalisis kejadian-kejadyang
ada disekitar siswa dengan mengaitkan materi yaag Serta
dapat dilakukan juga seperti membuat kliping yanda a
kaitannya dengan materi yang sedang dipelajari.

Adapun tugas yang diberikan kepada siswa, diantaran
soal yang diberikan kepada siswa bersifat mudattefkadang
soal yang diberikan kepada siswa berupa soal yalitglidal ini
diharapkan dengan soal yang sulit guru dapat mahgesejauh
mana pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan

Tugas yang diberikan pada siswa mempunyai tujuan ag
siswa lebih memahami materi yang sudah di pelajatam
meningkatkan daya ingat siswa tentang materi tatseb

3) Mengadakan ulangan

Mengadakan ulangan sangat penting bagi kemajuesa,sis
karena sarana ini berfungsi untuk mengukur kemamgisgava
dalam proses belajar mengajar.

e untuk memotivasi belajar siswa kemudian untuk
mengukur kemampuan siswa dalam proses belajar
mengajar salah satunya adalah dengan mengadakan
ulangan / ujian. Saya mengadakan ulangan yangyifat
berkala dan kontinue kepada siswa. Dengan adanya
ulangan ini diharapkan siswa akan termotivasi dalam
proses belajar mengajdt”

"......mengadakan ulangan sangat penting bagi keaaj
siswa yang tentunya akan memberikan semangat dan
motivasi. bagi saya ulangan adalah salah satu aaran
motivasi untuk mengukur kemampuan siswa dalam prose
belajar mengajar. Untuk mengadakan ulangan terlebih
dahulu saya beritahu waktu dan jamnya supaya dissea
siap semaksimal mungkin dalam menghadapi ulan$an.”

8 Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam lis Maligi®aRd.l, Pada tanggal 2 April
2014, jam 08.00-09.00 WIB.

8 Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam Usep Sumay&. Pd., Pada tanggal 2
April 2014, jam 09.00-10.00 WIB.
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c) Motivasi Tinggi

Yang dimaksud dengan motivasi tinggi adalah dimsis&a
mudah atau cepat dalam menerima materi yang dapetign siswa
lebih termotivasi di dalam belajar pendidikan agdstam, sehingga
akan lebih mudah memahami materi pendidikan agast@ml
tersebut. Pada siswa yang motivasinya tinggi diardalbelajar
pendidikan agama Islam hendaklah guru pendidikaamaglslam
memelihara semangat belajar agar tetap kuat unarcapai tujuan
belajar yang di harapkan.

Adapun usaha guru agama pendidikan agama Islanmdala
meningkatkan motivasi belajar di dalam pembelajgrandidikan
agama Islam adalah :

1) Meningkatkan kualitas guru
Kualitas guru sangatlah penting dalam pembelaj&ral)
karena kualitas guru sangat menentukan suasangarbela
dalam kelas. Dan posisi guru bisa menjadi suriatdah bagi
siswanya.

. untuk meningkatkan motivasi terhadap siswa, rugli
tidak guru mempunyai kompetensi sosial, spirituah d
humanis, karena faktor tersebut dapat mempenggtuhi
dalam berinteraksi dengan siswa ataupun menjadblon
tauladan bagi setiap sisw2".

2) Menumbuhkan Minat
Menumbuhkan minat sangatlah penting untuk penimgkat
motivasi siswa terhadap pelajaran PAI, karena denalinnya
proses belajar mengajar yang baik dan lancar.

“ guru selalu menumbuhkan minat yang ada pada
siswa, dengan adanya minat pada siswa maka dalam
proses belajar mengajar akan terjalin dengan baik d
lancar. Terutama dalam pelajaran agama yang bexkena
dengan baca al-Qur’'an, saya mewajibkan setiap dissea
membaca al-Qur'an. Kemudian dalam proses belajar

¥ Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam Usep Supy&nPd., Pada tanggal 2
April 2014, jam 08.00-09.00 WIB.
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mengajar saya mengubah bentuk-bentuk mengajar agar
siswa tidak jenuh di dalam kela&®

...... untuk minat sebenarnya sudah ada pada disimgy-
masing siswa dan bermacam-macam minat pada siswa
tinggal bagaimana guru bisa mengelolah minat siswa
tersebut. Untuk materi pendidikan agama Islam minat
siswa yang saya kembangkan adalah pada bacaan dan
hafalan al-qur'an, karena pada umumnya siswa disini
banyak yang belum bisa baca al-qur'dh.”

2. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Guru ndidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Sisva di SMP
Satap Terpadu Bungursari

Dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswiakp
pengelola SMP Satap Terpadu Bungursari, sepenuhaepgadari bahwa
ada banyak faktor yang baik secara langsung matigak langsung
mempengaruhi berjalannya proses upaya ini. Bebefagar tersebut
pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua bagian.

Pertama faktor-faktor yang secara langsung maupun yang
memberikan sumbangsih positif terhadap lancarnyayaip guru
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan motivalsijar siswa.

Kedua adalah beberapa faktor secara langsung maupuk, tida
menghambat lajunya upaya guru pendidikan agamm IdEam rangka
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di |gdeselitian,
maka beberapa faktor tersebut dapat dijelaskargaebarikut:

a. Faktor-faktor Pendukung Guru Pendidikan Agama Isldatam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMP Sataprpédu
Bungursari

Dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswagyada
di SMP Satap Terpadu Bungursari, pihak sekolah knkkn upaya-

8 Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam lis Maligt®Rd.l, Pada tanggal 2 April
2014, jam 08.00-09.00 WIB.

8 Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam Usep Sumay&. Pd., Pada tanggal 2
April 2014, jam 09.00-10.00 WIB.
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upaya ke arah terciptanya cita-cita tersebut. Upgsag telah
diprogram tersebut dibantu oleh beberapa faktodyleimg seperti
kinerja para guru dan terutama guru pendidikan agkstam yang
ada di SMP Satap Terpadu Bungursari.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala sekolah Satd#p
Terpadu Bungursari.

“......sejauh ini, motivasi belajar siswa di SMPRt&aTerpadu
Bungursari ini didukung oleh keaktifan para gurunglidikan
agama Islam yang tetap konsisten dengan pekerjaaakm
masing-masing sebagai guru pendidikan agama Isfdm.”

Faktor pendukung merupakan hal yang terpenting ndala
rangka meningkatkan motivasi belajar siswa di SNMEy$ Terpadu
Bungursari. Adapun faktor pendukungnya adalah sstmegikut:

Sebagaimana dijelaskan oleh kepala sekolah SMPp Sata
Terpadu Bungursari.

1) Adanya sarana dan prasarana yang mencukupi
Adanya sarana dan prasarana adalah salah satu fakto
pendukung yang sangat penting dan berguna, karengad
adanya sarana dan prasarana yang mencukupi itu gosia
pendidikan agama Islam dapat melaksanakan kegkatgiatan
yang berkenaan dengan pendidikan agama Islam. myesal
laboratorium komputer yang di dalamnya terdapaQuai-an
digital, hadits digital dan pelajaran lain yang hdungan
dengan pendidikan agama Islam, mushola, tempat wiutin
lain-lain.
2) Adanya dukungan penuh dari kepala sekolah
Dukungan penuh dari kepala sekolah sangatlah mgentin
sebagai kebijakan penuh kepada guru-guru, baigutu agama
Islam maupun guru umum dalam menjalankan kegiatan-

kegiatan di dalam lingkungan sekolah. Dukungan b&uupa

% Wawancara Kepala Sekolah SMP Satap Terpadu BuamjuApen Supendi, S. Pd.
Pada tanggal 3 April 2014, Jam 07.00 — 07.30 WIB.
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dukungan psikologis, seperti kepala sekolah yang tkrjun
membantu guru agama Islam dalam memotivasi sisepal&
sekolah juga menyediakan ruangan khusus bagi siamg
ingin berkonsultasi masalah agam Islam.
3) Adanya kesadaran para siswa

Hal yang paling penting dan utama dari pendukukgpfa
pendukung adalah kesadaran siswa yang tumbuh alarmdiri
siswa untuk meningkatkan motivasi belajar. Faktur telah
menjadikan kekuatan yang sangat kuat dalam mentkaka
motivasi belajar siswa. Tanpa ada kesadaran wesiglak akan
termotivasi. Kesadaran itu berupa pemahaman bahwgsa
negara Indonesia adalah negara yang ber-Ketuhasag Maha
Esa, sehingga para siswa termotivasi untuk belagama.
Dalam hal ini adalah agama Islam dan para siswaahami
posisinya dalam perannya sebagai warga negarabgagama.

4) Adanya motivasi atau dukungan dari kedua orang tua

Motivasi hidup tidak hanya diberikan oleh pihak clek
saja melainkan juga dari pihak orang tua. Karetela® sampai
dirumahlah siswa dibina orang tua dalam belajarkubgan
tersebut berupa contoh perilaku dari orang tua ssiserta
fasilitas yang sesuai dengan kebututfan.

Hal senada juga diungkapkan oleh guru pendidikamag
Islam:

“.....adanya faktor pendukung dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa adalah latar belakang orargg
yang cukup / mampu (sosial ekonomi). Sehingga siswa
yang mempunyai latar belakang yang cukup dapatateng
tenang mengikuti proses belajar mengajar. Kemudian
faktor pendukung yang lain adanya tingkat pendiika
orang tua. Tingkat pendidikan orang tua sangatimgnt
bagi siswa karena dengan itu siswa yang mempunyai

% Wawancara Kepala Sekolah SMP Satap Terpadu BuamuApen Supendi, S. Pd.
Pada tanggal 3 April 2014, Jam 07.00 — 07.30 WIB.
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tingkat pendidikan orang tua dapat menjadi pedobaayi
masa depannya@?®

...... adanya faktor pendukung adalah adanya parhat
dari orang tua kepada anaknya. seperti sholat dea &l-
guran. Karena setelah siswa pulang sekolah maka
tanggung jawab sepenuhnya dikembalikan kepada orang
tua masing-masing. Kemudian latar belakang oramg tu
yang memadai®

b. Faktor-faktor penghambat Guru Pendidikan Agamanisidalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMP Sataprp&edu
Bungursari

Selain beberapa faktor pendukung yang telah dikabudi
atas, ada beberapa faktor penghambat lajunya gsabgendidikan
agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajavasidMisalnya
faktor kualitas dan kuantitas pengajar PAI yangakgrkreatif dalam
membangun semangat belajar siswa, dalam hal imsijgrah PAI,
kemudian faktor orang tua dan lingkungan yang ti¢akdusif,
seperti tidak adanya contoh-contoh perilaku yangp iijadikan
panutan dalam membangun semangat ber-Ketuhandredagama.

Sebagaimana dijelaskan oleh kepala sekolah:

“.....untuk faktor penghambat adalah lingkungaswai yang
kurang kondusif sehingga untuk memotivasi siswek aysit.
Kemudian tidak semua orang tua siswa taat beragdema
mengerti akan norma-norma agama.”

Hal senada juga diungkapkan oleh guru pendidikaamag
Islam:

...... penghambat, kalau menurut saya latar belgka
pendidikan orang tua yang kurang, sehingga untukatigasi
siswa masih terdapat kendala. kemudian sosial Uing&n

92 Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam lis Maligt®aPd.|, Pada tanggal 4 April
2014, jam 08.00-09.00 WIB.

% Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam Usep Sumay&. Pd., Pada tanggal 4
April 2014, jam 09.00-10.00 WIB.

% Wawancara Kepala Sekolah SMP Satap Terpadu BuamjuApen Supendi, S. Pd.
Pada tanggal 3 April 2014, Jam 07.00 — 07.30 WIB.
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orang tua yang kurang mampu dijadikan contoh olehasitu
sendiri.®®

...... penghambatnya adalah dari faktor keluargagyaibuk
bekerja, lingkungan keluarga yang kurang menduksisyya
sendiri yang malas belajar, sehingga sulit untuknotevasi
belajar siswa*

C. Analisis Data Penelitian
Dari diskripsi data dan penyajian data yang telahufis uraikan di
atas berdasarkan realitas yang ada, maka padaitisenéli penulis akan
menyajikan analisis data yang diperoleh dari haeilelitian di lapangan yang
disesuaikan dengan tujuan pembahasan skripsi sdiEdaut:
1. Usaha Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatka
Motivasi Belajar PAI pada Siswa di SMP Satap Terpad Bungursari

Adapun motivasi belajar penting untuk diketahuihokeorang
guru. Pengetahuan dan pemahaman tentang motiagrbgiswa pada
siswa bermanfaat bagi guru.

Membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semasigata
untuk belajar sampai berhasil. Membangkitkan bilawa tidak
bersemangat, meningkatkan bila semangat belajanmpal tenggelam,
memelihara bila semangatnya telah kuat untuk ment¢ajuan belajar.

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwasanya sangafarbes
pengaruhnya bagi guru pendidikan agama Islam (Béti)k mengetahui
motivasi dari setiap siswanya dalam menerima matardidikan agama
Islam (PAI) karena guru pendidikan agama Islam JBAhg mengetahui
motivasi dari siswa tersebut akan memudahkannyakumemberikan
atau melakukan usaha-usaha dalam meningkatkan asptivelajar
siswanya.

Berdasarkan pada jenis motivasi belajar tersebpatddibagi
menjadi tiga (3) jenis motivasi :

% Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam lis Maligt®aRd.l, Pada tanggal 4 April
2014, jam 08.00-09.00 WIB.

% Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam Usep Sumay&. Pd., Pada tanggal 4
April 2014, jam 09.00-10.00 WIB.
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a. Motivasi Tinggi
Motivasi tinggi dimaksudkan bahwa siswa yang dengadah
menerima materi pendidikan agama Islam yang sedi@pelajari
karena siswa tersebut mempunyai motivasi yang itingg
Adapun dalam motivasi belajar pendidikan agamarisfang
tinggi lebih menekan pada faktor intrinsik yaitusaa ingin

mengetahui dari materi pendidikan agama Islam bbeitse

Sedangkan upaya guru pendidikan agam Islam dalam

meningkatkan motivasi belajar PAI pada siswa yargivasinya
tinggi adalah:
1) Meningkatkan kualitas guru
Berdasarkan landasan teori yang dijelaskan di BlAd&ah
data yang diperoleh penulis, peningkatan kualitas gangatlah
penting dan bagus untuk diterapkan, karena kualiigi

dimaksudkan sebagai kepribadian seorang pendidik yasa

membangun serta menularkan semangat beragama kepada

siswanya agar para siswa mendapatkan contoh kongkri

bagaimana seharusnya berperilaku sebagai wargaranggng
ber-Ketuhanan dan beragama.
2) Menumbuhkan minat

Berdasarkan landasan teori yang dijelaskan di BlAdah
data yang diperoleh penulis, motivasi muncul karadanya
kebutuhan, begitu juga dengan minat sehingga tafmminat
disini bisa menjadi alat motivasi yang pokok dalgmoses
belajar mengajar, sehingga belajar bisa berjalarmyate lancar.
Peningkatan motivasi ini bagus untuk diterapka®SMiP Satap
Terpadu Bungursari, karena motivasi sangat eratrgdnnya
dengan unsur minat. Seperti studi tokoh, siswaakiapelihat
tokoh-tokoh agama yang memiliki peran dalam kehadup

berbangsa dan beragama, kemudian siswa diajahkabar ke
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makam-makam para pahlawan dan ulama untuk menurabuhk
rasa terima kasih.
b. Motivasi Sedang
Motivasi sedang pada dasarnya setiap siswa sudah ad
dorongan untuk mempelajari mata pelajaran pendiddgama Islam
(PAI) akan tetapi siswa tersebut perlu adanya dgapnnataupun
rangsangan dari luar. Sehingga motivasi sedangi disdikit banyak
tergantung pada faktor-faktor yang berasal dari lua
Adapun upaya guru pendidikan agama Islam (PAIl) rdala
meningkatkan motivasi belajar siswa yang memilikitivasi sedang
adalah :
1) Memberi angka

Sesuai deskripsi teori dan data yang diperoleh lggnu
angka dalam hal ini sebagai simbol dan nilai kegiat
belajarnya. Banyak siswa belajar, yang utama jusintuk
mencapai angka/nilai yang baik. Sehingga siswaahias yang
dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-nilai padaport
angkanya baik-baik.

Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakan
motivasi yang sangat kuat. Tetapi ada juga, baHiamyak
siswa bekerja atau belajar hanya ingin mengejaokoka naik
kelas saja. Ini menunjukkan motivasi yang dimilijiankurang
berbobot bila dibandingkan dengan siswa-siswa yang
menginginkan angka baik. Namun demikian semua #&wwsh
diingat oleh guru bahwa pencapaian angka-angkartsepe
belum merupakan hasil belajar yang sejati, hadajde yang
bermakna. Oleh karena itu, langkah selanjutnya yhtegmpuh
oleh guru adalah bagaimana cara memberikan angkaan
dapat dikaitkan dengan value yang terkandung dindadetiap
pengetahuan yang diajarkan kepada para siswa gehimdpk
sekadar kognitif saja tetapi juga keterampilan af@ksinya.
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C.

2)

3)

Memberikan tugas

Sesuai dengan deskripsi teori dan data yang dgdgrol
penulis menilai pemberian tugas cukup baik, karbah ini
dapat meningkatkan motivasi belajar PAIl pada sisWwayas
yang diberikan siswa dapat berupa tugas individo plaa
kelompok. Tugas individu siswa seperti mengerjakambar
kerja siswa (LKS).
Mengadakan ulangan

Materi ulangan atau ujian yang diberikan untuk aisw
merupakan salah satu usaha untuk menumbuhkan iotiva
siswa untuk belajar lebih giat lagi. Karena sebadiasar siswa
akan termotivasi untuk lebih giat belajarnya apab#kan
menghadapi ulangan atau ujian yang diberikan oleti.¢Oleh
karena itu, materi ulangan dapat berfungsi sebalgai untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Tetapi yangshdiingat
oleh guru, adalah jangan terlalu sering (misalngiap hari)
karena bisa membosankan dan bersifat rutinitasarddal ini
guru harus juga terbuka, maksudnya kalau akan arahgrus
diberitahukan kepada siswanya.

Motivasi Rendah

Motivasi rendah maksudnya adalah dimana seorangasis

yang motivasinya sangat rendah didalam mempelggatajaran

pendidikan agama Islam (PAI). Hal ini biasanya agirj ketika

perasaan siswa dalam keadaan kecewa sehingga kebeamrnya

menurun, sehingga perlu adanya dorongan atau peseiclangat

yang dapat digunakan untuk mengorbankan semandajariogya

kembali.

Adapun upaya guru pendidikan agma Islam (PAI) dalam

meningkatkan motivasi siswa yang motivasinya reratidiah :

1)

Memberikan ganjaran
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Membaca landasan teori yang ada, ganjaran atadamba
dapat dijadikan pendorong bagi murid agar lebiit gajar
dari yang sebelumnya, ganjaran merupakan alat gadi
yang menyenangkan, memberikan ganjaran kepada sitaga
prestasi atau kemajuan yang diperoleh dapat menkahu
motivasi siswa untuk lebih giat belajar dan leb#rdrestasi,
sebab secara psikologis pemberian ganjaran dapat
menumbuhkan semangat baru bagi siswa sehingga sisava
berlomba-lomba untuk mendapat ganjaran terseblginSitu,
siswa yang menerima ganjaran akan merasa diripglditikan
oleh gurunya.

2) Menjelaskan tujuan akhir

Dalam pemaparan di BAB Il tentang penjelasan tujuan
akhir adalah rumusan tujuan yang diterima baik aetrid
merupakan alat motivasi yang sangat penting yajuah jelas
yang ditulis pada awal pembelajaran disampaikarebiér
dahulu kepada murid akan menimbulkan semangat dalam
belajarnya. Dalam hal ini menjelaskan tujuan akbaik
diterapkan untuk meningkatkan motivasi belajar Bgedda
siswa.

2. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Usaha Guru Bndidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI pada
Siswa di SMP Satap Terpadu Bungursari

Setiap pelaksanaan mengenai usaha guru pendidijeanaalslam
dalam meningkatan motivasi belajar siswa tidakdegei yang namanya
faktor pendukung dan penghambat. Namun itu sermgajadijadikan
sebagai penghalang apalagi dapat menyurutkan keaimgkita untuk
dapat tetap meningkatkan mutu pendidikan.

Berkaitan dengan upaya guru pendidikan agama Islatam
meningkatkan motivasi belajar siswa, dari hasibdgng diperoleh di
lapangan menyebutkan bahwa faktor pendukung ad&@amana dan
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prasarana yang cukup memadai dalam menunjang lesdlarh proses
pembelajaran, dukungan penuh dari kepala sekol#dmya kesadaran
dari para siswa dan dukungan dari orang tua dagkudimgan siswa.
Faktor pendukung inilah yang menjadi penunjang agaltu pendidikan
agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajarasis

Sedangkan faktor penghambat usaha guru pendidigama
Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa laddakualitas
pengajar yang kurang kreatif sebagai guru PAI, sgatabelajar dari
siswa, lingkungan siswa yang kurang kondusif ddaktisemua orang tua
siswa taat beragama. Bahkan dengan adanya faktoghambat ini
sekolah juga bisa menjadikannya sebagai bahan uliaualuasi, apa
yang masih kurang dalam meningkatkan motivasi aelajswa bisa

diperbaiki dalam waktu yang akan datang.
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